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RINGKASAN 

Pembangunan ketenagakerjaan mempunyai banyak dimensi dan 

keterkaitan; bukan hanya dengan kepentingan pekerja sebelum, selama dan 

sesudah masa kerja - tapi erat pula kaitannya dengan kepentingan pemerintah, 

pengusaha dan masyarakat. 

Beberapa peraturan perundang undangan tentang ketenagakerjaan yang masih 

berlaku sampai saat ini, selalu menempatkan pekerja pada posisi tawar yang 

lemah terutama dalam penempatan tenaga kerja dan sistem hubungan kerja 

yang sangat menonjolkan perbedaan kepentingan dan perbedaan strata sosial 

antara pemberi kerja dan penerima kerja yang pada umumnya sangat tidak 

seimbang, dalam hal ini tersirat dalam substansi perjanjian kerja. Proses 

perundingan mengenai isi perjanjian kerja itulah yang mengawali pihak penerima 

kerja "menyadari" bahwa sebenarnya dia tidak memiliki kekuatan posisi tawar 

yang layak karena pihak pemberi kerja pada umumnya lebih mendahulukan 

kepentingan perusahaan dan prestasi pekerja yang dibutuhkan. 

Di sisi lain, penerima kerja, "sanggup" memenuhi prestasi yang dikehendaki 

berdasarkan pemikiran bahwa memang itulah batas kelayakan "bargaining 

power" nya. 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

:"dapatkah perjanjian kerja didayagunakan sebagai upaya hukum untuk 

mewujudkan posisi tawar yang seimbang antara pengusaha dan pekerja, 

berdasarkan konsep mitra sejajar dan kesamaan kepentingan?" 

Dengan rumusan masalah tersebut, maka akan diungkapkan masalah-masalah 

hukum yang berkenaan dengan pemberi kerja dan penerima kerja, yang 

didasari oleh perjanjian kerja sebagai landasan juridis normatif. 

Lokasi penelitian di Kotamadya Surabaya dan menggunakan dua 

sumber data yaitu primer dan sekunder. Data yang terkumpul diolah berdasarkan 

pendekatan juridis dengan uraian-uraian yang komprehensif. 
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